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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia adalah negara yang memiliki beragam adat dan budaya yang 

tersebar luas di seluruh daerah, seperti yang dikemukakan oleh Koenjaraningrat 

(dalam Mustari Pide, 2014:19) tentang pengertian kebudayaan yaitu “kebudayaan 

berarti keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakannya dengan 

belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya”.  Selanjutnya 

pengertian budaya menurut Mustari Pide (2014:19) yaitu:“Budaya merupakan 

bentuk jamak dari kata budi atau akal. Jadi, Budaya dapat diartikan sebagai daya 

dari budi berupa cipta, karya, dan rasa. Dengan kata lain, kebudayaan adalah hasil 

dari karya,cipta,dan rasa manusia yang hidup bersama”.  

 Kemudian  menurut Herkovits (dalam Soekanto 2002:150): 

“Memandang kebudayaan yang turun temurun dari generasi ke 

generasi tetap hidup terus, walaupun orang-orang yang menjadi 

anggota masyarakat senantiasa silih berganti disebabkan kematian dan 
kelahiran. 

 

Terdapat beragam kebudayaan dan adat di Indonesia sebagaimana tercantum 

dalam Undang-Undang Dasar pasal 18 B ayat 2 (dalam Pustaka Mahardika 

2011:12) yang berbunyi : 

“Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat   

hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan 

sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan 

Republik Indonesia,yang diatur didalam undang-undang” 

 

Hal senada dikemukakan oleh Taylor (dalam Mustari Pide, 2014:20) 

mengatakan bahwa kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks yang di 

dalamnya terdapat pengetahuan,kepercayaan dan kesenian moral, hukum,adat 

istiadat dan kemampuan lain yang di dapat seseorang sebagai anggota masyarakat.  

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kebudayaan 

adalah suatu karya cipta manusia yang berasal dari akal pikiran serta menjadi 

suatu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat setempat secara turun temurun. 



 

 

 

 

 

Selanjutnya diberbagai daerah mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang sangat 

berbeda yang sudah terjadi sejak turun temurun yang berasal dari akal pikiran 

masyarakat setempat seperti halnya yang dikemukakan oleh Hazirin (dalam 

Mustari Pide, 2014:6) mengatakan bahwa  

“ Adat adalah endapan kesusilaan dalam masyarakat yaitu kaidah adat 

berupa kaidah kesusilaan yang kebenarannya telah mendapat 

pengakuan umum dalam masyarakat yang dibuktikan dengan 
kepatuhannya terhadap kaidah tersebut”. 

 

 Selanjutnya menurut Soekanto (dalam Mustari Pide, 2014:3) mengatakan 

bahwa : 

Apabila sebuah kebiasaan tersebut memiliki daya mengikat menjadi 

sebuah kebiasaan tersebut diterima sebagai kaidah .maka kebiasaan 

tersebut memiliki daya mengikat menjadi sebuah tata kelakuan. 

adapun ciri-ciri pokoknya sebagai berikut,yaitu: 

1. Tata kelakuan merupakan sarana untuk mengawasi prilaku 

masyarakat. 

2. Tata kelakuan merupakan kaidah yang memerintahkan atau 

sebagai patokan yang membatasi aspek terjang warga 

masyarakat. 

3. Tata kelakuan mengidentifikasi pribadi dengan kelomponya 

4. Tata kelakukan merupakan salah satu sarana untuk 

mempertahankan solidaritas masyrakat. 

 

 Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan adat merupakan suatu 

kebiasaan yang sudah terjadi secara turun temurun yang berasal dari pemikiran 

masyarakat setempat yang diberlakukan bagi semua masyarakat yang mendiami 

tempat tersebut dan apabila di langgar maka akan mendapatkan sanksi hukuman 

bagi setiap yang melanggar adat tersebut.   

  Peraturan tentang perkawinan di Indonesia diatur dalam UU No.1 tahun 

1974 pasal 1 (Hadikusuma, 2007:6) bahwa:  

“perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhan Yang Maha Esa”.  

 Perkawinan menurut agama  menurut Hadikusuma (2007:8) adalah 

“perikatan yang mempunyai akibat hukum terhadap hukum adat yang berlaku 

dalam masyarakat setempat”. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Suyanto 



 

 

 

 

 

(2011-229) “perkawinan adalah penerimaan status baru,dengan sederetan hak 

dan kewajiban yang baru,serta pengakuan akan status baru oleh orang lain”. 

 Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa perkawinan 

adalah  suatu ikatan yang sah antara seorang laki-dan seorang perempuan yang 

mempunyai tujuan untuk membangun rumah tangga dan ingin mempunyai 

keturunan. 

 Menurut Hadikusuma (2007:182) mengatakan bahwa  

“salah satu bentuk adat yang pada umumnya sering digunakan 

diberbagai daerah yaitu tata cara perkawinan yang sering disebut 

dengan adat perkawinan.Aturan-aturan hukum adat perkawinan di 

berbagai daerah di Indonesia berbeda-beda,karena sifat 

kemsyarakatan,kebudayaan,adat istiadat,agama dan kepercayaan 

masyarakat yang berbeda-beda.Salah satu bentuk adat yang pada 

umumnya seirng digunakan diberbagai daerah yaitu tata cara 
perkawinan atau yang sering disebut dengan adat perkawinan” 

 

Di berbagai daerah memang berbeda-beda dalam melaksanakan adat 

perkawinan seperti halnya di Desa Lubuk Sakti ini adat perkawinan nya berbeda 

dengan yang lainnya seperti dengan apa yang saya dapatkan informasi pada saat 

melakukan studi pendahuluan di Desa Lubuk sakti ini dengan melakukan 

wawancara dengan bapak TM selaku pemangku adat yang sudah lama menjabat 

sebagai pemangku adat di desa ini mengatakan bahwa Di desa lubuk sakti ini jika 

melakukan perkawinan ada adat perkawinan dan di dalam adat tersebut terdapat 

beberapa tahapan yaitu tahapan mabat jalan,mutus rasan/mintak wali/antar-

antaran,kumpulan panitia,hari lepat ponter,hari masak,dan acara perkawinan.Di 

dalam adat perkawinan di desa ini terdapat suatu kebiasaan  yaitu apabila ada 

yang melakukan suatu perkawinan di desa ini melakukan adat ngambek ari 

“Sumbangan” .Sumbangan disini dibagi menjadi 3 yaitu sumbangan uang,barang 

dan jasa adat ini sudah terjadi secara turun temurun walaupun terkadang 

masyarakat disini menimbulkan pro dan kontra Karena ada yang setuju akan 

sumbangan ini dan ada yang tidak setuju karena merasa tebebani jika 

melaksanakan adat ini.Adat sumbangan ini membuat masyarakat setempat gotong 

royong dan tolong menolong.Akan tetapi dalam tahapan perkawinan adat 

sumbangan ini akan tetap di terima oleh tuan rumah misalnya keluarga atau 

kerabat tetangga mau menyumbangkan ayam,atau pun uang mereka tetap 

menerimanya dalam hari-hari tertentu.Semua yang mereka sumbangkan tidak 

hanya menerima ucapan terima kasih saja akan tetapi semua itu sudah dicatat 

dalam suatu buku khusus yang sudah disiapkan oleh tuan rumah dan semuanya di 

catat oleh calon pengantinya sendiri buku tersebut tidak boleh hilang sampai 
kapanpun. .(arsip wawancara Pada tanggal 20 mei 2015). 

Menurut Koentjaningrat (2002:133) “Masyarakat kini memandang jika 

menghadiri undangan suatu acara perkawinan yang dipikirkan pertama kali adalah 



 

 

 

 

 

harus menyediakan sejumlah uang dan ayam yang dianggap pantas sebagai 

sumbangan. Pandangan ini telah menggeser niat utama dalam menghadiri suatu 

undangan. Masyarakat seakan-akan menjadi kurang ikhlas dengan keluhan-

keluhan mereka.Meskipun masyarakat sering kali mengeluh dan merasa terbebani 

oleh kegiatan ini,namun pada kenyataan nya mereka tetap menjalankan kegiatan 

tersebut.Walau tidak ada hukum tertulis yang mengharuskan masyarakat 

menyumbang namun masyarakat tetap patuh menjalankan menjalankan kegaitan 

tersebut”.Seperti yang dikatakan oleh salah satu warga Desa Lubuk Sakti  yang 

bernama Bapak RZ dia mengatakan bahwa “Adat sumbangan ini memberikan 

bantuan terhadap tuan rumah dalam mengadakan perkawinan karena adat ini juga 

dapat menanamkan sifat gotong royong tetapi ada juga yang merasa bahwa adat 

ini sepertinya menimbulkan riya’ karena apalagi sumbangan uang itu disebutkan 

satu persatu jumlah amplop yang disumbangkan oleh penyumbang ada juga yang 

setuju dengan adat ini karena merasa bangga dengan apa yang mereka 

sumbangkan apalagi sumbangan uang nya dengan jumlah yang sangat besar.dan 

merasa dengan adanya uang sumbangan ini mereka terbantu dalam menjalankan 

perkawinan.Tetapi semua itu bukan hanya membantu seiklasnya akan tetapi 

dibayar sesuai dengan apa yang mereka sumbangkan jika tidak dibalas maka akan 

mendapatkan celaan,gunjingan bahkan  menyebabkan pertengkaran. Di dalam 

adat ini ada hubungan antara penyumbang dan yang disumbangkan dan sampai 

kapanpun akan di ingat sendiri oleh penyumbang.Penyumbang mempunyai Hak 

untuk mendapatkan kembali apa yang perna mereka sumbangkan dan yang 

disumbang mempunyai kewajiban untuk mengembalikan apa yang mereka perna 

terima dari penyumbang. 

Berdasarkan analisis dari hasil wawancara terhadap adat sumbangan ini yaitu 

Penerapan adat ngambek ari (sumbangan) ini menimbulkan dampak positif dan 

negatif, namun hampir  seluruh masyarakat menggunakan adat ini karena dampak 

positifnya merupakan bentuk gotong-royong yang sangat membantu dalam hal 

ekonomi terutama bagi masyarakat yang berasal dari keluarga kurang mampu, 

namun di sisi lain banyak terdapat dampak negatif misalnya ketimpangan antara 

apa yang diberi dengan apa yang diterima, dan mengakibatkan mendapat celaan, 



 

 

 

 

 

gunjingan bahkan akibat paling fatal bisa terjadi pertengkaran antara penyumbang 

dan penerima sumbangan dan ada yang berangaggapan bahwa apa yang mereka 

berikan itu menimbulkan riya’ karena ia membantu meringankan beban semua 

orang tau . Kemudian dampak negatif lain sumbangan dijadikan sebagai alat 

pamer atau riya’ sehingga sangat terlihat strata sosial didalam masyarakat dan 

mereka membantu bukan seadanya saja akan tetapi mereka menganggap bahwa 

itu hakikatkan menabung yang bisa dipakai lagi jika kemudian hari melakukan hal 

yang sama. 

Berdasarkan informasi tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang  

“PERSEPSI MASYARAKAT DESA LUBUK SAKTI KECAMATAN 

INDRALAYATERHADAP ADAT NGAMBEK ARI (SUMBANGAN) 

DALAM ADAT PERKAWINAN”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah“BagaimanaPersepsi Masyarakat Desa Lubuk Sakti Kecamatan 

Indralaya Terhadap Adat Ngambek Ari (Sumbangan)Dalam Adat  Perkawinan?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahuiPersepsi Masyarakat Desa Lubuk Sakti Kecamatan Indralaya 

Terhadap Adat Ngambek Ari (Sumbangan)Dalam Adat  Perkawinan. 

1.4Manfaat Penelitian 

Penulis harapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan baik 

secara teoritis maupun secara praktis yaitu sebagai berikut :  

1.4.1 Secara Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam 

menambah,memperdalam dan memperluas wawasan pengetahuan dan juga 

bermanfaat sebagai landasan bagi peneliti selanjutnya mengenai adat ngambek ari 

(sumbangan) yang akan datang. 

 

 

 



 

 

 

 

 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Pemangku  Adat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan menjadi 

tambahan arsip desa untuk dijadikan bahan bacaan mengenai adat perkawinan di 

desa Lubuk Sakti. 

1.4.2.2 Bagi Masyarakat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengertian kepada 

masyarakat mengenai adat perkawinan di desa Lubuk Sakti yang ada dapat 

dipertahankan dan /atau dilestarikan. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyadarkan peneliti bahwa adat yang 

ada harus dijaga, dipertahankan dan/atau dilestarikan keberadaannya yang tidak 

hanya sebagai warisan namun juga sebagai bukti keberagaman dan kekayaan 

bangsa. 
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